ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Sosial Dalam Tradisi Kupatan di Desa Durenan
Trenggalek” ini ditulis oleh Nasru Ngatiyah, NIM 12209173078, Dosen
Pembimbing Dita Hendriani, M.A.

Kata Kunci : Nilai Sosial, Tradisi Kupatan

Dalam skripsi ini mengkaji tentang nilai-nilai sosial dalam tradisi Kupatan di
Desa Durenan Trenggalek. Tradisi Kupatan merupakan kegiatan sosial yang
melibatkan seluruh masyarakat dalam usaha untuk memperoleh ketentraman dan
keselamatan. Dalam pelaksanaannya tradisi ini dilakukan setelah tujuh hari bulan
Syawal, tepatnya pada hari kedelapan di bulan Syawal. Selain itu, tradisi Kupatan
merupakan salah satu bentuk warisan budaya leluhur yang masih dilestarikan oleh
masyarakat Desa Durenan sampai sekarang.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses
pelaksanaan tradisi Kupatan dan nilai-nilai sosial dalam tradisi Kupatan serta
bagaimana respon masyarakat selama adanya tradisi Kupatan yang kemudian masih
tetap di praktikkan olenh masyarakat Durenan sehingga menjadi sebuah tradisi.
Sedangkan tujuan utama tradisi kupatan adalah sebagai pengajaran untuk gotong
royong, pengajaran untuk bersolidaritas sosial, dan pengajaran bersedekah serta
pengajaran akan pentingnya hidup rukun.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif
dan jenis penelitian etnografi. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna serta
nilai-nilai yang ada dalam tradisi Kupatan di desa Durenan. Sebagai alat pendukung,
penulis dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan
observasi partisipator sebagai bentuk riel sebuah penelitian lapangan.

Hasil dari penelitian ini adalah dapat mengetahui proses tradisi Kupatan di bulan
Syawal yang dimana proses pelaksanaanya diawali dengan kegiatan puasa Syawal,
arak-arakan gunungan ketupat, silaturahmi kepada sesepuh desa dan Kupatan Desa
Durenan Trenggalek. Masyarakat desa Durenan melakukan tradisi Kupatan sebagai
suatu bentuk pengajaran gotong royong yang memperkuat nilai kebersamaan dan
bentuk dari sedekah antar warga masyarakat di Desa Durenan, sebagi bentuk
solidaritas sosial yang bertujuan untuk menyatukan masyarakat sehingga terwujudlah
suatu kerukunan dalam masyarakat di Desa Durenan tersebut.



ABSTRACT

The thesis with the title "Social Values In Kupatan Tradition in Durenan Trenggalek Village"
was written by Nasru Ngatiyah, NIM 12209173078, Lecturer of Dita Hendriani, M.A.

Keywords: Social Values, Kupatan Traditions

In this thesis examines the social values in the Kupatan tradition in Durenan
Trenggalek Village. Kupatan tradition is a social activity that involves the whole community
in an effort to obtain peace and safety. In its implementation this tradition is carried out after
seven days of the month of Shawwal, precisely on the eighth day in the month of Shawwal.
In addition, the Kupatan tradition is one form of ancestral cultural heritage that is still
preserved by the people of Durenan Village until now.

The purpose of this research is to find out how the process of implementing kupatan
traditions and social values in the Kupatan tradition and how the community responds during
the Kupatan tradition which is still practiced by the Durenan community so that it becomes a
tradition. While the main purpose of kupatan tradition is as a teaching for gotong royong,
teaching for social solidarity, and teaching almsgiving and teaching on the importance of
living in harmony.

This study uses a qualitative approach and the type of etnographic research with hat
becomes a tool to analyze the phenomenon or tradition of the Kupatan and to explore the
meaning and values that exist in the Kupatan tradition in the village of Durenan. As a support
tool, the authors in this study used participatory interviewing, documentation, and
observation methods as a form of riel of a field study.

The result of this study is to be able to find out the process of Kupatan tradition in the
month of Shawwal where the implementation process begins with shawwal fasting activities,
the procession of ketupat mountain, silaturahmi to village elders and Kupatan Durenan
Trenggalek Village. Durenan village community performs Kupatan tradition as a form of
gotong royong teaching that strengthens the value of togetherness and the form of almsgiving
between the people in Durenan Village, as a form of social solidarity that aims to unite the
community so that a harmony is realized in the community in Durenan Village.
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